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A. Tujuan Pembelajaran

Menganalisis Proses Pemilihan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq sebagai upaya
menanamkan sikap kepemimpinan, tanggung jawab dan disiplin

B. Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu Menganalisis Proses Pemilihan Khalifah Abu Bakar Ash-
Shiddiq sebagai upaya menanamkan sikap kepemimpinan, tanggung jawab dan
disiplin

C. Petunjuk Belajar
1. Pelajarilah modul ajar Bab IV : Mengenal Khalifah Abu Bakar dengan teliti
2. Kerjakanlah Latihan dengan tepat
3. Simaklah Video Pembelajarannya
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MODUL AJAR

Prawacana

Rasulullah Saw diutus ke dunia ini mempunyai dua tugas yang harus dilaksanakan
yaitu: pertama, menyampakan risalah Allah Swt, yang dengannya beliau dipilih untuk
menyampaikan kepada umat manusia. Dalam hal ini beliau seolah dipandang sebagai
legislator syariat yang diberi mandat oleh Allah Swt. Kedua, menjadi imam kaum
muslimin yang menyatukan mereka, mengajak dan mengarahkan mereka kepada
kebaikan dan menjauhkan dari keburukan, serta menjadi hakim pemutus barbagai
persoalan diantara mereka berdasarkan hukum yang diwahyukan kepadanya, kemudian
beliau menjadi pelaksana dari hukum-hukum tersebut. Dengan wafatnya beliau, maka
tugas pertama telah usai, dan menjadi tanggung jawab para sahabatnya untuk
meneruskan tugas yang kedua, menjadi imam kaum muslimin.

A.Khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq

1. Mengenal Abu Bakar ash-Shiddiq

Abu Bakar dilahirkan dua tahun setelah Tahun Gajah yang bertepatan
dengan tahun kelahiran Rasulullah Saw. nama asli Abu Bakar adalah Abdullah,
dan diberi julukan Abu Bakar (Orang yang dini masuk Islam). Nama lengkapnya
adalah Abu Bakar bin Abu Quhafah bin Murrah bin Kaab bin Luay bin Ghalib bin
Fihr. Pada masa jahiliyah Abu Bakar adalah teman akrab Rasulullah Saw yang
selalu bersama-sama mencari Tuhan dan tetap konsisten dengan akhlak mulia.
Abu Bakar sering menemani Rasulullah Saw dalam perjalanan dagang ke Negeri
Syam, demikian juga ketika seorang pendeta yang menyampaikan tanda-tanda
kenabian kepada Abu Thalib dalam sebuah perjalanan dagang ke Negeri Syam,
Abu Bakar turut serta dalam rombongan tersebut. Saat dewasa, Abu Bakar
menjadi penduduk Quraisy yang sangat banyak pengetahuannya, khususnya
tentang sejarah dan peninggalan masa lalu. Dia pun menjadi saudagar yang kaya
raya, berakhlak mulia, dan selalu menepati janji. Abu Bakar dikenal sebagai orang
yang cerdas, bijaksana dan lemah lembut. Sejak memasuki usia balig beliau tidak
pernah menyembah berhala, Abu Bakar sangat menyadari betapa batil dan
semerawutnya kehidupan beragama di Makkah kala itu. Dalam jiwanya terdapat
keberanian bagai singa yang dapat menggoncang orang yang berusaha
menggoyangkan keimanannya. Ketika Rasulullah Saw dimuliakan dengan
kerasulannya, Abu Bakar menjadi Assabiqunal Awwalun tanpa keragu-raguan
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sedikitpun dalam hatinya, sampai-sampai Rasulullah Saw berkata : “Tidaklah aku
mengajak seseorang memeluk Islam melainkan dirinya dihinggapi keragu-raguan,
berbeda halnya dengan Abu Bakar”. Ketika Rasulullah Saw diisrakan dari Masjidil
Haram menuju Masjidil Agsa, orang-orang mempertanyakan kebenaran peristiwa
itu, bahkan banyak diantara mereka yang mendustakan Muhammad, tapi tidak
demikian dengan Abu Bakar, beliaulah orang yang pertama mempercayai
peristiwa itu dan mengimaninya hingga beliau diberi gelar Ash-Shiddig. Dalam
peristiwa hijrah ke Madinah, Abu Bakar mendapat kehormatan menemani
Rasulullah Saw dan menjadi salah seorang yang berada dalam gua. Dalam sejarah
peperangan membela Islam, Abu Bakar selalu ikut serta, tidak ada satu
pertempuran pun yang tidak diikutinya. Abu Bakar menjadi pemegang ar-rayah
dalam perang Tabuk. Abu Bakar diperintahkan oleh Rasulullah Saw untuk
memimpin rombongan haji pada tahun kesembilan hijriyah. Ketika Rasulullah
Saw sakit, Abu Bakar diperintahkan oleh beliau menggantikannya menjadi imam
sholat. 2. Pengangkatan Abu Bakar as-Shiddig Tatkala tersiar kabar tentang
meninggalnya Rasulullah Saw, kaum muslimin diliputi kebimbangan tentang siapa
pengganti pemimpin mereka. Banyak diantara mereka yang tidak mempercayai
berita tersebut dan menganggap bahwa Rasulullah Saw belum meninggal. Dalam
keadaan seperti ini Abu Bakar berseru kepada seluruh kaum muslimin dengan
pidatonya: “Wahai sekalian manusia, barangsiapa yang menyembah kepada
Muhammad, maka Muhammad telah meninggal dunia. Dan barangsiapa yang
menyembah Allah, maka Allah tidak pernah akan mati selamanya”.Abu Bakar
kemudian membacakan firman Allah QS. Ali Imran (3) : 144

Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya telah berlalu
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang
(murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan merugikan Allah
sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada orang yang bersyukur. (QS. Ali
Imran [3] : 144)

Dengan mendengar pidato Abu Bakar tersebut, kaum muslimin menyadari
bahwa Rasulullah Saw benar telah meninggalkan mereka, dan jika bukan karena
kebesaran jiwa Abu Bakar, mungkin kaum muslimin tidak bisa menerima
kenyataan tersebut. Kebimbangan selanjutnya adalah tentang siapakah sosok
yang dapat menggantikan kepemimpinan Rasulullah Saw. Saat itu, kaum Anshar
terbagi menjadi dua golongan besar, Aus dan Khazraj. Mereka berkumpul di
Saqgifah Bani Saidah (sebuah Balai Irung atau tempat pertemuan) bermaksud
memilih pengganti Rasulullah Saw dari kalangan mereka dengan menunjuk Saad
bin Ubadah. Kaum Anshar merasa berhak atas jabatan itu karena merekalah yang
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menolong kaum muslimin ketika hijrah ke Madinah. Pertemuan di Saqgifah Bani
Saidah tersebut didengar oleh kaum Muhajirin. Maka Abu Bakar, Umar diikuti
sahabat yang lainnya menuju Sagifah Bani Saidah. Muhajirin dan Anshar merasa
berhak atas kepemimpinan itu, maka Abu Bakar berkata: “Baik kami dari
golongan Muhajirin maupun kalian golongan Ansor merupakan saudara satu
agama yang senantiasa menyeru kepada kebaikan melawan kebatilan. Jika kalian
menyebutkan tentang kebaikan-kebaikan yang telah kalian lakukan, memang
begitulah kenyataannya”. Saat itu Abu Bakar bermaksud mempersilahkan kepada
kaum Muhajirin dan Anshar untuk memilih diantara Umar bin Khathab dan Abu
Ubadah menjadi pemimpin mereka, namun Umar bin Khathab berkata “Bukalah
tanganmu Wahai Abu Bakar, bukankah Rasulullah Saw telah menyuruhmu
menjadi imam sholat bagi kaum muslimin ? Jika Rasulullah Saw sudah percaya
kepadamu mengenai soal agama, maka kami akan mempercayai engkau untuk
urusan keduniaan, kami serahkan urusan kepemimpinan ini kepada engkau,
engkaulah orang kedua yang berada dalam gua waktu itu, dan engkaulah orang
yang paling dicintai Rasulullah Saw dari pada kami.Kemudian Umar membai“at
Abu Bakar ditkuti kaum muslimin. Dengan demikian, selesai dan sempurnalah
pemba“iatan Abu Bakar, karena mayoritas kaum muslimin membai“atnya, dimana
para sahabat terkemuka saat itu berada di Madinah, kecuali Ali bin Abi Thalib
yang sedang mengurus jenazah Rasulullah Saw. Masa kepemimpin Abu Bakar
yang sangat singkat yaitu 2 tahun 3 bulan 10 hari digunakan untuk menata kembali
aqidah kaum muslim setelah tergoncang dengan kepergian Rasulullah Saw. Abu
Bakar wafat pada 21 Jumadil Akhir tahun 13 H/ 22 Agustus 634 M. setelah
menderita sakit selama kurang lebith 15 hari lamanya. kemudian beliau
dimakamkan di kamar Aisyah, disamping makam Rasulullah Saw.

%+ Supaya lebih Luas wawasan Kalian, Simaklah Video di bawah ini!
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B. Tugas
Kerjakanlah Latihan Soal-Soal di bawah ini!
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